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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat sehat-Nya, 

baik itu berupa sehat fisik maupun akal pikiran, sehingga penulis mampu untuk 

menyelesaikan Laporan Kerja Praktek (KP) ini. Tanpa pertolongan-Nya tentunya 

kami tidak akan sanggup untuk menyelesaikan Kerja Praktek ini dengan baik. 

Salah satu tujuan penulis untuk menyelesaikan laporan kerja praktek ini 

adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan kegiatan kerja praktek. Dengan 

selesainya Kerja Praktek ini tidak lepas dari partisipasi dan dukungan dari berbagai 

pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

terimakasih kepada : 

1. Orang tua dan keluarga yang selalu memberikan doa, dukungan, nasihat dan 

motivasi kepada penulis. 

2. Bapak Hendra Saputra, M.Sc selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Bengkalis. 

3. Bapak Lizar, M.T selaku KA Prodi D-IV Teknik Perancangan Jalan dan 

Jembatan Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis sekaligus Dosen 

Pembimbing Kerja Praktek (KP). 

4. Bapak Muhammad Idham, M.Sc selaku Koordinator Kerja Praktek (KP) D- IV 

Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Bengkalis. 

5. Bapak Islam iskandar S.ST selaku Pembimbing Lapangan Kerja Praktek (KP). 

6. CV. JAHAYA PILAR SENTOSA yang telah menerima penulis Kerja Praktek 

(KP) di lokasi proyek “Peningkatan Jalan desa Sadar jaya menuju muara dua”. 

7. Pengawas Lapangan, Pelaksana, Operator dan rekan-rekan kerja yang telah 

memberi arahan di lapangan. 

8. Orang tercinta yang namanya tidak disebutkan tapi selalu menemani. 

Dengan selesainya kegiatan Kerja Praktek ini penulis dapat menambah 

pengalaman dan ilmu langsung dilapangan. Dan dengan selesainya laporan ini, 

penulis berharap dapat bermanfaat bagi penulis dan untuk orang lain. Oleh karena 
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itu, penulis memohon saran dan kritik dari pembaca yang bersifat membangun demi 

kesempurnaan dalam laporan ini. 

Demikian laporan Kerja Praktek ini dibuat, penulis memohon maaf sebesar- 

besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan Kerja Praktek ini dan 

Penulis berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam kerja praktek ini 

karena jika tanpa mereka yang terlibat, mungkin penulis tidak akan bisa membuat 

laporan ini hingga selesai. 

 

 

 

 

 
Bengkalis, 10 September 2024 

 

 

Muhaimin Helmi 

4204211413 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM PROYEK 

 
1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 disebutkan bahwa 

jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian jalan termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 

berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas 

permukaan air, kecuali jalankereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan mempunyai 

peranan penting terutama yang menyangkut perwujudan perkembangan antar wilayah 

yang seimbang, pemerataan hasil pembangunan serta pemantapan pertahanan dan 

keamanan nasional dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional. 

Kabupaten Bengkalis adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Riau. Dengan ibukota pusat pemerintahan berada di Pulau Bengkalis. Sebagian 

wilayah nya berada di pesisir dan daratan Pulau Sumatera. Dibutuhkan akses jaringan 

jalan untuk menghubungkan beberapa wilayah Kabupaten Bengkalis demi 

mengembangkan wilayah dan pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut. 

Dalam hal itu Pemerintah Kabupaten Bengkalis melalui Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang melaksanakan pekerjaan pembangunan dan peningkatan 

jalan di beberapa titik lokasi di Kabupaten Bengkalis salah satunya yaitu pada 

pekerjaan Peningkatan Jalan sadar jaya menuju muara dua (ruas sadar jaya- bandar 

jaya). 

Dalam upaya mewujudkan pembangunan nasional perlu adanya akses jaringan 

jalan yang cukup. Dengan kondisi jalan yang baik dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi dan mempermudah akses sarana danprasarana masuk ke wilayah tersebut. 

Dengan dilakukan peningkatan jalan diharapkan dapat mempermudah akses sarana 

transportasi dan akses masyarakat setempat. 

Perusahaan yang melaksanakan proyek peningkatan jalan sadar jaya adalah 

CV. JAHAYA PILAR SENTOSA. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa konstruksi 

bangunan sipil jalan (BS 001),perdagangan pada umumnya, termasuk pula 
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perdagangan lokal ,antara pulau (interinsulair) , impor, ekspor, suplayer, grosir, dan 

diistributor. Dalam menjalankan perusahaan, CV. JAHYA PILAR SENTOSA dibantu 

dengan beberapa tenaga ahli yang memiliki pengalaman yang cukup baik dibidang 

konstruksi, perencanaan, survei dan industri. 

Pada proyek peningkatan jalan sadar jaya menuju muara dua (ruas sadar jaya- 

bandar jaya) melalui proses pelelangan yang diadakan oleh Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis, dimenangkan oleh CV. JAHAYA PILAR 

SENTOSA dengan tahun anggaran APBD 2024 senilai Rp. 4.900.280.156,00 (Empat 

Milyar Sembilan Ratus juta dua ratus delapan puluh ribu seratus limapuluh enam 

rupiah). Untuk konsultan perencana yaitu CV. AKTARA CONSULTAN, dan 

konsultan pengawas dilapangan pada proyek ini yaitu PT.CEMERLANG MULTI 

GUNA. 

 
1.2 Tujuan Proyek 

Adapun tujuan dari pelaksaan proyek peningkatan jalan sadar jaya menuju 

muara dua adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pekerjaan persiapan diantaranya pemasangan rambu 

2. Melaksanakan pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B diantaranya penghamparan 

material dan pemadatan 

3. Melaksanakan pekerjaan pengecoran lean concrete 

4. Melaksanakan pekerjaan pemasangan bekisting 

5. Melaksanakan pekerjaan pengecoran rigid 

 
 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Adapun struktur organisasi CV. JAHAYA PILAR SENTOSA pada tanggal 20 

Mei 2024 adalah sebagai berikut : 

1. Komisaris: WINDU HUSTANERI 

2. Direktur : M ZAINI YAHYA 

3. Pelaksana : ZAINUDDIN.ST 

1. Petugas K3: CONDRO PRABOWO.ST 

Petugas k-3 adalah tenaga kerja yang bertugas memastikan keselamatan dan 
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kesehatan para pekerja disuatu perusahaan atau organisasi. 

2. komisaris : WINDU HUSTANERI 

Komisaris atau Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada Direktur. Dewan Komisaris memiliki tugas 

mengawasi Direktur dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta memberikan 

nasihat kepada Direktur. 

3. Direktur : M.ZAINI YAHYA 

Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu perusahaan. 

Sebagaimana direktur memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Memimpin dan penanggung jawab seluruh kegiatan perusahaan 

b. Menerapkan visi misi perusahaan 

c. Mengatur kebijakan perusahaan 

d. Menentukan dan   memilih   staf-staf yang membantu dalam perusahaan 

e. Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan 

4. Pelaksana : ZAINUDDIN.ST 

Pelaksana proyek adalah penyedia jasa perseorangan atau badan usaha yang 

dinyatakan ahli dan profesional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi. Pelaksana 

proyek mesti mampu menyelenggarakan kegiatannya untuk mewujudkan suatu 

hasil perencanaan bentuk bangunan atau bentuk fisik lainnya. 
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1.4 Struktur Organisasi Proyek 
 

Gambar 1. 1 struktur proyek 
(Sumber) : Dokumen Perusahaan, 2024 

 

1.5 Ruang Lingkup Proyek 

Perseroan ini memakai nama Perseroan Komanditer CV. JAHAYA PILAR 

SENTOSA didirikan pada tahun 2017, bertepatan pada hari rabu tanggal 06 

september 2017 berkedudukan dan berkantor pusat di pekan baru, dan dilain-lain 

tempat dapat didirikan kantor cabang dan/atau perwakilan-perwakilan menurut 

pertimbangan dan keputusan para Pesero Pengurus. 

Maksud dan tujuan perseroan ini adalah Perusahaan ini bergerak dibidang 

jasa konstruksi bangunan sipil jalan (BS 001),perdagangan pada umumnya, termasuk 

pula perdagangan lokal ,antara pulau (interinsulair) ,impor ,ekspor, suplayer, grosir, 

dan diistributor. Dalam menjalankan perusahaan, CV. JAHAYA PILAR SENTOSA 

dibantu dengan beberapa tenaga ahli yang memiliki pengalaman yang cukup baik 

dibidang konstruksi, perencanaan, survei dan industri. 

KONTRAKTOR PELAKSANA 

(CV. JAHAYA PILAR SENTOSA) 

KONSULTAN 

PENGAWAS 

(PT.CEMERL 

ANG MULTI 

GUNA) 

KONSULTAN 

PERENCANA 

(CV. AKTARA 

CONSULTAN) 

PEMILIK/OWNER 

(Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Bengkalis) 
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BAB II 

DATA PROYEK 

 
2.1 Proses Pelelangan 

Dalam penyelenggaraan proyek konstruksi, pelelangan merupakan salah satu 

bagian penting dari rangkaian kegiatan proyek. Hal ini disebabkan, kesuksesan 

pelelangan merupakan awal dimulainya pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi. 

Selain itu, pelelangan juga merupakan tahapan yang sangat penting bagi penyedia 

jasa konstruksi, karena sukses atau tidaknya perusahaan tergantung keikut sertaan 

perusahaan barang dan jasa dalam mengikuti pelelangan (wulfram, 2004). 

Menurut Tri Anggraini (2007), lelang jasa konstruksi dapat diartikan sebagian 

serangkaian kegiatan untuk menyediakan kebutuhan barang atau jasa yang seimbang 

dan memenuhi syarat, berdasarkan peraturan tertentu yang ditetapkan oleh pihak 

terkait. Oleh karenanya, dalam hal ini dikatakan bahwa tujuan utama pelelangan 

adalah memberikan kesempatan yang seimbang bagi semua penawar, sehingga 

menghasilkan harga yang paling murah dengan hasil yang maksimal. 

Menurut PERPRES (Peraturan Presiden) No. 16 Tahun 2018 Pelelangan 

dibagi menjadi 7 jenis yaitu sebagai berikut : 

1. Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. 

2. Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Jasa Konsultasi. 

3. Tender/Seleksi internasional adalah pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan 

peserta pemilihan dapat berasal dari pelaku usaha nasional dan pelaku usaha 

asing. 

4. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultasi/Jasa Lainnya dalam keadaan 

tertentu. 

5. Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya adalah metode 

pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa 

Lainnya yang bernilai paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 
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6. Pengadaan Langsung Jasa Konsultasi adalah metode pemilihan untuk 

mendapatkan Penyedia Jasa Konsultasi yang bernilai paling banyak Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

7. E-reverse Auction adalah metode penawaran harga secara berulang. 
 

Gambar 2. 1 perlelangan proyek 

(Sumber) : Google, 2024 

 

Adapun pelelangan yang diadakan pada proyek peningkatan Jalan sadar jaya 

menuju muara dua adalah Tender. Dalam proses pelelangan, peserta yang terlibat 

dalam tender Peningkatan Jalan sadar jaya menuju muara dua sebanyak 12 peserta. 

Dari evaluasi sistem gugur didapatkan pemenang tender yaitu dari CV. JAHAYA 

PILAR SENTOSA dengan harga penawaran Rp. 4.900.280.156.00 dan secara 

langsung pihak owner memilih CV. JAHAYA PILAR SENTOSA sebagai kontraktor 

yang akan melaksanakan proyek tersebut. 

 

Gambar 2. 2 gambar perlelangan 

(Sumber) : Google, 2024 
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2.2 Data Proyek 

Berikut data proyek Peningkatan Jalan sadar jaya menuju muara dua yang 

berisikan tentang data umum dan data teknis. 

2.2.1 Data Umum 
Data umum proyek Peningkatan jalan sadar jaya menuju muara dua adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 3 Data umum 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan,2024 

 

1. Pekerjaan : Peningkatan Jalan Sadar jaya menuju Muara dua 

2. Nomor Kontrak : 13-SPP/PUPR-BPJJ/V/2024 

3. Tanggal Kontrak : 20 Mei 2024 

4. Nilai Kontrak : Rp. 4.900.280.156.00 

5. Sumber Dana : APBD KABUPATEN BENGKALIS 

6. Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender 

7. Kontraktor Pelaksana : CV. JAHAYA PILAR SENTOSA 

8. Kontraktor Pengawas : PT.CEMERLANG MULTI GUNA 

9. Konsultan Perencana : CV. AKTARA CONSULTAN 

10. Tahun Anggaran 2024 

11. Lokasi : Kecamatan Siak Kecil 
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2.2.2 Data Teknis 
 
 

Gambar 2. 4 Data teknis STA 0+000 sampai 0+300 

(Sumber) : google maps, 2024 

 
Pekerjaan utama pada Peningkatan Jalan sadar jaya menuju muara dua ini 

adalah jalan rigid Pavement atau jalan Perkerasan kaku. 

1. Pekerjaan : Peningkatan Jalan sadar jaya menuju Muara dua 

2. Fungsi : Prasarana Lalu Lintas 

3. Jenis Perkerasan : Perkerasan kaku (Rigid Pavement) 

4. Panjang Efektif : 560 m 

5. Lapis Perkerasan : - Lapisan Base B : 25 cm 

6. Lebar Perkerasan : 6 m 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PEKERJAAN PRAKTEK 

 
 

3.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan 

Suatu kegiatan konstruksi perlu menentukan dan mengatur langkah-langkah 

setiap jenis pekerjaan persiapan. Pembersihan lahan, pemasangan giotek timbunan, 

penghamparan base, pegecoran Lc, pemasangan mal jalan, pemasangan wiremesh, dan 

pegecoran jalan, namun pada saat pekerjaan praktek yang di mulai sejak tanggal 17 

juli 2024 sudah berjalan sampai pemasangan patok STA. adapun spesifikasi yang di 

laksanakan pada proyek peningkatan jalan Sadar Jaya menuju Muara Dua (ruas Sadar 

Jaya-Bandar Jaya) ini adalah sebagai berikut: 

 
3.1.1 Pekerjaan Persiapan 

Pada saat melakukan kerja praktek (KP) mahasiswa tidak mengikuti semua 

proses persiapan seperti proses mobilisasi. karna mahasiswa melakukan kerja praktek 

ini hanya pada proses lanjutan pekerjaan proyek tersebut, namun ada beberapa 

diantaranya yang pekerjaan persiapan yang di lakukan: 

Pekerjaan persiapan ini meliputi beberapa jenis pekerjaan yaitu sebagai berikut: 

1. Pemasangan papan proyek/rambu informasi 

Rambu informasi atau papan proyek berfungsi untuk memberikan informasi 

kepada pengguna bahwa ada pekerjaan konstuksi di sepanjang jalan dan akan 

banyak di lewati oleh kendaraan berat yang kelur masuk sehingga para pengguna 

jalan dapat berhati-hati dalam berkendara jika melalui jalan tersebut pada proyek 

peningkatan jalan Sadar Jaya menuju Muara Dua.rambu ini di letakkan pada jalan 

masuk dan jalan keluar. 
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Gambar 3. 1 Data umum 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

 

2. Persiapan alat berat 

a. Peralatan 

Adapun peralatan yang di gunakan dalam pekerjaan peningkatan Jalan Sadar 

Jaya menuju Muara Dua adalah sebagai berikut: 

1) Dum truck 

Alat ini digunakan untuk mengangkut material dari quary ke lokasi 

pekerjaan yang sedang berlangsung. 

 
 

Gambar 3. 2 dump truck 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

 

2) Motor Grider 

Dalam pekerjaan ini, motor grider di gunakan untuk menghamparkan, 

meratakan material serta membuat bentuk profil jalan. 
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Gambar 3. 3 Motor Grider 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan 

 

3) Vibro roller 

Vibro roller di gunakan untuk memadatkan material yang sudah di 

hamparkan. 

 

 
Gambar 3. 4 Vibro roller 

(Sumber) : dokumentasi lapangan 

 

4) Water tank 

Water tank di gunakan untuk melakukan penyiraman air di permukaan lapisan 

pondasi agregat yang sudah di padatkan. 

 

Gambar 3. 5 Water tank 

(sumber) dokumentasi lapangan 
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5) Mobil mixer 

Mobil mixer di gunakan untuk mengangkut bahan beton dari quary 

menuju lokasi kerja 

 

Gambar 3. 6 Mobil mixer 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan, 

 

6) Wiremeseh 

Wiremeseh digunakan di pondasi jalan dengan kekuatan yang mampu 

menahan beban 

 

 

 

3. Persiapan alat alat 

Gambar 3. 7 Wiremesh 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan, 

Terdapat beberapa alat alat tambahan yang digunakan dalam proses pekerjaan 

antara lain: 

a. Gunting besi 

Gunting besi biasa di gunakan untuk memotong rantai, kawat Besi, dan logam 

tertentu 

 

 
Gambar 3. 8 gunting besi 

(Sumber) : google, 2024 
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b. Meteran 

Meteran di gunakan untuk mengukur lebar badan jalan dan mengukur 

ketebalan tanah timbunan 

 
 

 

 

c. Besi mall 

Gambar 3. 9 meteran 

(Sumber) : google, 2024 

Besi mall digunakan untuk menahan semen agar tidak tumpah atau berserakan 

saat pengecoran 

 
 

 

 
 

d. Cangkul 

Gambar 3. 10 besi mall 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan, 

Cangkul digunakan untuk menarik semen beton agar rata di permukaan 
 

 

Gambar 3. 11 Cangkul 

(Sumber) : google, 2024 
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e. Sekop 

Pada pekerjaan ini,sekop di gunakan untuk mengangkat sisi semen coran yang 

terbuang ke tepi jalan 

 
 

 

f. Gerobak sorong 

Gambar 3. 12 Sekop 

(Sumber) : google, 2024 

Merupakan alat angkut material curah pada area pekerjaan lainnya 
 

 

g. Grinda duduk 

Gambar 3. 13 gerobak sorong 

(Sumber) : google, 2024 

Merupakan alat yang digunakan untuk memotong besi ukuran besar 
 

Gambar 3. 14 grinda duduk 

(Sumber) : google, 2024 
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4. Bahan dan material 

Adapun bahan yang di gunakan pada pekerjaan peningkatan jalan Sadar Jaya 

menuju Muara Dua (Ruas Sadar jaya-Bandar Jaya) adalah bahan-bahan yang 

sudah memenuhi spesifikasi khusus dan langsung di datangkan dari tempat 

produksinya. Adapun bahan-bahannya adalah sebagai berikut: 

a. Lapisan pondasi agregat B 

Lapisan pondasi agregat kelas B ( Base B) adalah lapisan yang terletak antara 

lapisan bawah .lapisan agregat (Base B) terdiri dari agregat kasar, agregat 

halus, dan pasir/tanah. 

 

Gambar 3. 15 lapisan pondasi agregat kelas B 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan, 2024 

b. Beton K-300 

Beton K-300 merupakan salah satu mutu beton yang dimanfaatkan untuk 

pembangunan konstruksi struktural. Selain itu, kuat tekan beton ini dapat 

mencapai 300 kilogram per meter persegi. 

 

Gambar 3. 16 Beton K-300 

(sumber) dokumentasi lapangan 



16  

 

 

3.1.2 Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

Pondasi agregat kelas B adalah lapisan pondasi bawah yang berada di bawah 

lapis pondasi agregat kelas A. Pekerjaan base B ini dimulai setelah selesai pekerjaan 

persiapan, kemudian material didatangkan ke lokasi pekerjaan untuk dilakukan 

penghamparan dan pemadatan. Adapun beberapa pekerjaan yang dilakukan untuk lapis 

pondasi agregat kelas B (base B) ini antara lain : 

1. Penghamparan Material Base B 

Pekerjaan ini dimulai dengan mengeluarkan material base B dari dalam Dump 

Truck ke area badan jalan untuk selanjutnya dihamparkan dan diratakan 

menggunakan alat berat Motor Grader. 

 

Gambar 3. 17 Pekerjaan penghamparan base B 

(Sumber) : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

2. Pemadatan Material Base B 

Pekerjaan ini dilakukan setelah material Base B dihamparkan dan diratakan 

menggunakan Motor Grader. Pemadatan ini menggunakan alat berat Vibratory 

Roller hingga lapisan base B sudah benar-benar padat. 

 

Gambar 3. 18 Pemadatan material 

(sumber) dokumentasi lapangan, 2024 
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3.1.3 Pekerjaan lapisan pondasi agregat kelas B 

Pondasi agreat kelas B adalah mutu lapis pondasi bawah untuk suatu lapisan 

agregat di bawah lapisan lc.lapisan pondasi agregat kelas B berfungsi sebagai lapisan 

peresapan agar air tanah tidak berkumpul di pondasi. 

 

Gambar 3. 19 lapisan pondasi 

(Sumber) : Dokumentasi Lapangan, 2024 

 

3.1.4 Pekerjaan perataan dan pemadatan agregat kelas B 

Pekerjaan perataan dan peadatan agregat kelas B bertujuan untuk memberikan 

tekstur tanah yang kuat.pada proses perataan meggunakan roller,dan akan dilakukan 

penyiraman air untuk menjaga tanah dari keretakan. 

 

Gambar 3. 20 perataan dan pemadatan agregat b 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 
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3.1.5 Pengecoran lc (lean concrete) 

Pekerjaan pengecoran lc (lantai kerja) di lakukan supaya lantai kerja rata dan 

menjaga air semen tidak meresap kelapisan bawah, sehingga meminimalisir keretakan. 

 

Gambar 3. 21 pengecoran LC 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

 

3.1.6 Penyusunan tulangan beton 

Tulangan beton ini merupakan besi-besi dengan diameter 8 mm yang di susun 

sedemikian rupa. Tulangan ini berfungsi sebagai pengikat lapisan atas beton dan 

lapisan bawahnya.penyusunan yang tepat akan memperkuat umur jalan beton. 

 
 

 

 

3.1.7 Pengecoran beton 

Gambar 3. 22 Penyusunan tulangan 
(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

Pengcoran beton menggunakan beton cor ready mix. Penggunaan kualitas 

beton yang abaik akan memengaruhi hasil pengecoran.pegecoran dilakukan dengan 

menggunakan alat berat dari sebagian jalan. 

 

Gambar 3. 23 pengecoran beton 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 
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3.1.8 Slump test 

Pada saat di lakukan penuangan beton dari dump truck yang pertama diambil 

sampel beton yang sudah di tuangkan ke area rigid untuk dilakukan slump. Pengujian 

slump di lakukan untuk mengetahui kekentalan pada beton yang akan di gunakan pada 

rigid .batas maksimum yag di gunakan sebesar 3-2 cm sedangkan batas maksimum 

sebesar 7cm. Jika nilain slump pada beton tidak memenuhi syarat maka beton di 

kembalikan dan tidak bisa di gunakan. 

 

Gambar 3. 24 slump test 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

 

3.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Pada kegiatan proyek konstruksi sangat penting memperhatikan K3. K3 disini 

merupakan kegiatan yang menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja. Ada beberapa perlengkapan 

K3 yang harus digunakan pada pekerjaan proyek Peningkatan Jalan Sadar Jaya menuju 

Muara Dua antara lain : 

1. Helm Safety 

Helm safety berfungsi untuk melindungi pekerja terutama di bagian kepala dari cedera 

akibat kejatuhan benda-benda di proyek konstruksi. 

Gambar 3. 25 helm safety 

(Sumber) : Google, 2024 
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2. Sepatu Safety 

Berfungsi untuk melindungi kaki dari panas aspal dan benda-benda tajam dan 

keras lainnya. 

 
 

 

3. Rompi 

Gambar 3. 26 sepatu safety 

(Sumber) : Google, 2024 

Rompi safety yang terbuat dari bahan polyester yang dirancang khusus serta 

dilengkapi dengan reflector atau pemantul cahaya. Rompi safety dapat 

digunakan pada siang ataupun malam hari. 

 
 

 

4. Sarung Tangan Safety 

Gambar 3. 27 Rompi 

(Sumber) : Google, 2024 

Berguna sebagai alat pelindung tangan saat bekerja ditempat atau kondisi yang 

dapat mengakibatkan cedera tangan. 

 

Gambar 3. 28 Sarung tangan 

(Sumber) : Google, 2024 
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3.3 Target yang Diharapkan Selama Kerja Praktek 

Target yang diharapkan selama Kerja Praktek adalah mahasiswa mampu 

mengetahui dan memahami kondisi pekerjaan langsung di lapangan. Karena dengan 

kegiatan Kerja Praktek ini sangat berdampak positif bagi mahasiswa. Bukan hanya 

sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan, tetapi juga mahasiswa mendapatkan 

pengalaman dalam dunia kerja yang bisa diterapkan langsung setelah tamat nantinya. 

Salah satu tujuan dilaksanakannya Kerja Praktek ini adalah untuk melatih 

mahasiswa untuk terampil dalam dunia kerja saat menghadapi masalah yang datang 

didunia kerja. Mahasiswa juga diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang 

dipelajari di masa perkuliahan baik itu ilmu teori maupun ilmu praktikum. Dalam 

dunia teknik sipil bukan hanya mengandalkan ilmu teori saja, tetapi praktek langsung 

dilapangan tidak kalah pentingnya. Dengan berakhirnya Kerja Praktek ini juga 

mahasiswa diharapkan bertambahnya wawasan dan pengalaman. 

 
 

3.4 Perangkat yang Digunakan Selama Kerja Praktek 

3.4.1 Aplikasi yang digunakan 

1. Microsoft Word 

Aplikasi Microsoft Word ini digunakan untuk keperluan membuat laporan Kerja 

Praktek dan juga laporan kegiatan harian. 

 
 

 

2. Conota Camera 

Gambar 3. 29 Ms word 

(Sumber) : Google, 2024 

Aplikasi ini adalah aplikasi pengambilan gambar untuk keperluan pelaporan 

dokumentasi yang dilengkapi dengan keterangan waktu, lokasi dan nama 

kegiatan. 
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3.4.2 Perangkat Lunak 

1. Handphone 

Gambar 3. 30 Conota camera 
(Sumber) : Google, 2024 

Handphone digunakan sebagai alat untuk komunikasi dan juga untuk mengambil 

dokumentasi di lapangan. 

 

Gambar 3. 31 Handphone 

(Sumber) : Google, 2024 

 

 

 
2. Laptop 

Laptop digunakan untuk laporan kegiatan harian dan juga laporan Kerja Praktek. 
 

Gambar 3. 32 Laptop 

(Sumber) : Google, 2024 
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3.5 Data-data Yang Diperlukan 

Adapun data-data yang diperlukan sebagai berikut : 

1. Gambar rencana 

2. Data proyek 

3. Data pengujian 

4. Dokumentasi 

5. Laporan 

 

 

 

 
 

3.6 Hal-hal yang Dianggap Perlu 

1. Perlengkapan keamanan lalu lintas 

2. Safety First (Keselamatan dan Kesehatan Kerja/K3) 

3. Perangkat dokumentasi 

4. Perencanaan proyek 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS (RIGID PAVEMENT) 

 

 
Pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek perlu persiapan, agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dengan efisiensi kerja yang tinggi, Metode Perkerasan Jalan Rigid 

dimulai dari: Pekerjaan Pendahuluan, Pekerjaan Tanah, Pekerjaan Perkerasan 

Berbutir, Pekerjaan Struktur dan Pekerjaan Finishing. 

 
4.1 Pekerjaan Pendahuluan 

Perkerasan jalan beton semen atau lebih sering disebut perkerasan kaku atau 

rigid pavement merupakan perkerasan yang menggunakan semen sebagai bahan 

pengikat sehingga mempunyai tingkat kekakuan yang relatif cukup tinggi. Perkerasan 

beton kaku memiliki modulus elastisitas yang tinggi, sehingga dapat mendistribusikan 

beban terhadap bidang tanah yang cukup luas. Bagian terbesar dari kapasitas struktur 

perkerasan diperoleh dari slab beton itu sendiri. 

Pekerjaan pendahuluan meliputi pekerjaan-pekerjaan seperti: 

 
 

1) Mobilisasi Pekerjaan 

Mobilisasi pekerjaan proyek dimulai dengan membuat tempat peristirahatan 

pekerja didekat lapangan pekerjaan. Tenaga kerja yang di perlukan tergantung dari 

besar kecilnya ruang lingkup pekerjaan dan sangat berpengaruh dalam proses cepat 

atau lambatnya pekerjaan. 

 
 

2) Mobilisasi Peralatan 

Mobilisasi peralatan merupakan apa saja yang akan digunakan dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan. Dan persiapan peralatan tersebut harus dilakukan 

secepat mungkin agar pelaksanaan pekerjaan berjalan lancar. Peralatan yang 

digunakan terdiri dari peralatan ringan dan peralatan berat. 
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4.2 Pekerjaan Tanah 

 
4.2.1 Pekerjaan Meratakan Tanah 

Perataan tanah berfungsi untuk meratakan tanah agar elevasinya rata, untuk itu 

digunakan alat berat berjenis vibro roller untuk meratakannya.Adapun tahapan 

pelaksanaan pekerjaan perataan tanah adalah seperti berikut ini: 

 
1. Meratakan tanah atau memecah sedikit bebatuan yang ada di area pekerjaan 

menggunakan vibro roller 

2. Kemudian memadatkan tanah yang telah dihampar dengan menggunakan vibro 

roller. 

 
4.2.2 Pekerjaan Penghamparan Agregat 

Pekerjaan penghamparan agregat ini dilakukan sebagai salah satu syarat dalam 

pembuatan jalan, agregat sendiri berfungsi sebagai lapisan pendukung bagi badan jalan 

dan juga sebagai lapisan penghantar beban dari atas dan di salurkan ke bawah ke 

lapisan tanah. 

1. Penghamparan material agregat tidak boleh di lakukan apabila cuaca tidak 

Mendukung seperti pada waktu hujan karena kadar air terlalu tinggi. 

2. Pemadatan harus dilakukan hanya bila kadar air dari bahan berada dalam rentang 

3% Dibawah kadar air optimum sampai 1% diatas kadar air optimum. 

3. Mengangkut material dari quarry menuju ke lokasi dengan menggunakan dump 

truck. 

4. Mengeluarkan material dump truck untuk kemudian dihamparkan. 

Penghamparan material Agregat Kelas B diatas lapisan subbase yang sudah padat 

dan dengan kemiringan yang tepat menggunakan motor grader misalnya dengan 

ketinggian 25 cm dan lebar 6 m. 
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5. Selagi motor grader menghampar material, truk water tank membantu melakukan 

proses penyiraman air pada material, untuk menyesuaikan kadar air dari material 

yang dihamparkan tersebut. 

 

Gambar 4. 1 proses penyiraman air 

(sumber) dokumentasi lapangan , 2024 

 

 

 

 

4.3 Pekerjaan Struktur 

 
4.3.1 Pekerjaan Lantai Kerja (Lean Concrete) 

 

Pekerjaan lantai kerja (LC) dengan ketebalan 10 cm. Adapun tahapan 

pelaksanaan pekerjaan lantai kerja ini adalah sebagai berikut: 

1) Pemasangan bekisting 

Formwork atau bekisting merupakan cetakan sementara yang digunakan untuk 

menahan beton selama beton dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan. Bekisting harus didirikan dengan kekuatan yang cukup dan faktor 

keamanan yang memadai sehingga sanggup menahan atau menyangga seluruh beban 

hidup atau mati tanpa mengalami keruntuhan atau berbahaya bagi pekerja dan 

konstruksi beton. 
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Gambar 4. 2 pemasangan bekisting lantai kerja 

(sumber) dokumentasi lapangan 

 

Acuan (bekisting) adalah suatu sarana pembantu struktur beton untuk pencetak beton 

sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa ataupun posisi yang direncanakan. Acuan sendiri 

memiliki arti bagian dari konstruksi bekisting yang berfungsi sebagai pembentuk beton 

yang diinginkan atau bagian yang kontak langsung dengan beton. 

 

2) Pengecoran LC fc’10 K-100 (Lean Concrete) 

Lean concrete atau di sebut LC ini adalah lantai kerja untuk pekerjaan rigid 

pavement. Sehingga lapisan ini bukan termasuk lapisan struktur. Namun wajib ada 

sebelum perkerjaan beton (rigid). Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air semen 

tidak meresap ke dalam lapisan bawahnya. Tebal LC ini bisanya 10 cm. LC ini pada 

dasarnya Terbuat dari beton dengan mutu K-100. Beton dari truk mixer di tuang 

kemudian diratakan degan menggunakan jidar oleh tukang. 

 

Gambar 4. 3 penghamparan lc 10 

(sumber) dokumentasi lapangan 
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1. Perataan permukaan hamparan beton dengan menggunakan jidar. 
 

Gambar 4. 4 perataan permukaan beton lc 10 

(sumber) dokumentasi lapangan , 2024 

 

4.3.2 Pekerjaan Baja Tulangan 
 

Adapun tahapan pelaksanaan pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemotongan baja tulangan sesuai dengan ukuran yang direncanakan 
 
 

Gambar 4. 5 pemotongan baja tulangan 

(sumber) dokumentasi lapangan , 2024 
 

2. Pembengkokan seluruh baja tulangan dengan menggunakan mesin pembengkok. 
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4.3.3 Pekerjaan Rigid Pavement K-300 dengan Tebal 25 cm 

 

1. Pemasangan Bekisting Acuan dan Tie Bar 

Dowel merupakan sambungan berupa baja polos lurus yang dipasang pada setiap 

sambungan melintang dalam perkerasan kaku dan komposit. Fungsinya untuk 

menyalurkan beban sehingga pelat beton yang berdampingan tidak mengalami 

penurunan yang berbeda. 

Tie Bar merupakan sambungan berupa baja ulir yang dipasang pada setiap 

sambungan memanjang dalam perkerasan kaku dan komposit. Fungsinya untuk 

mengunci pergerakan plat beton, sehingga pelat tidak bergerak horizontal. Batang 

pengikat dipasang pada sambungan memanjang. 

 

Gambar 4. 6 pemasangan bekisitng 

(sumber) dokumentasi lapangan , 2024 

 
 

2. Pemasangan dowel dan tie bar harus rapi, tepat lokasi, tidak overlap. 

Pada dowel, setengah panjang harus dicat aspal atau dibungkus plastik agar 

loose (tidak lekat) dari beton sehingga slidingnya baik. 

 
 

3. Pengecoran rigid fc’ 30 (K-300) 

Pekerjaan pengecoran adalah pekerjaan penuangan beton segar kedalam cetakan 

suatu elemen struktur yang telah dipasangi besi tulangan. Proses pengerjaan beton cor 

mutu K-300, adalah dengan mengisikan campuran beton yang sudah diaduk merata 

dengan menggunakan mixer atau yang kerap kita sebut dengan molen, dan dituangkan 

ke dalam bekisting. 
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Gambar 4. 7 pekerjaan pengecoran beton fc 30 (k-300) 

(Sumber) dokumentasi lapangan 2024 

 

 
 

 
4.4 menghitung kuat tekan beton silinder 

 
4.4.1 cara menghitung kuat tekan beton silinder 

 
KT = F: A 

 

Sebagai catatan, KT adalah kata kunci untuk Kekuatan Tekan. Sedangkan F adalah 

gaya atau beban, yang dalam kasus ini merupakan beban yang mesin kompresor 

keluarkan saat menekan beton silinder. Sementara A adalah luas penampang awal 

beton. Untuk mendapatkan nilai “A”, yakni luas penampang awal beton silinder, maka 

Anda harus terlebih dahulu mengetahui terlebih dahulu ukuran dimensi beton silinder. 

Nah, berapakah ukuran dimensi untuk benda uji silinder pada uji kuat tekan beton? 

Secara umum, dimensi beton silinder untuk pengujian kuat tekan beton adalah tinggi 

30 cm dan diameter lingkaran 15 cm. Karena nilai “A” adalah luas penampang beton, 

maka angka yang Anda ambil adalah diameter lingkaran 15 cm. Jika Anda melakukan 

pengujian dengan menggunakan satuan inci, maka 15 cm adalah 6 inci. Perlu Anda 

pahami 15 cm ini baru ukuran diameter permukaan beton silinder, bukan luas 

penampang beton. Maka dari itu Anda harus menggunakan rumus luas lingkaran untuk 

mengetahui luas permukaan beton atau “A”. Rumus luas lingkaran adalah sebagai 

berikut: 

Luas Lingkaran = π x r² 
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Sebagai catatan, simbol π adalah simbol phi yang memiliki konstanta 3,14. Sedangkan 

simbol r adalah jari-jari lingkaran (setengah dari diameter lingkaran). 

4.4.2 Contoh perhitungan kuat tekan beton silinder 

Diketahui diameter permukaan beton adalah 15 cm dan gaya tekan (F) pada 

mesin kompresor beton adalah 32.000 kg. Di sini kamu harus mencari nilai “A” 

terlebih dahulu untuk bisa mendapatkan KT atau kekuatan tekan nantinya. 

Jika diameter permukaan beton adalah 15 cm, maka jari-jari lingkaran permukaan 

beton adalah 7,5 cm. Mengikuti rumus luas lingkaran di atas, berarti perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

Luas Lingkaran = 3,14 x 7,5² = 176,6 cm² (Nilai A) 

Setelah mendapatkan besaran luas lingkaran (A) maka Anda bisa mencari Kekuatan 

Tekan beton. Berikut adalah perhitungannya: 

KT = 32000 (F): 176,6 (A) = 181,20 kg/cm² 

Maka dari perhitungan tersebut didapatkan nilai kuat tekan beton silinder sebesar 

181,20kg/cm². 

Maka dari cara diatas, dapatlah data kuat tekan beton silinder sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 data kuat tekan beton silinder 
 

(sumber) : data peningkatan jalan Sadar jaya menuju muara dua 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan dari tujuan proyek peningkatan jalan sadar jaya menuju 

muara dua ini mencakup beberapa hal utama : 

1. Persiapan pekerjaan seperti pemasangan rambu jalan yang dilakukan di STA 0+500 

menunjukkan untuk memberikan informasi tentang aktivitas konstruksi yang 

sedang berlangsung. 

2. Pengerjaan lapisan pondasi agregat kelas B, termasuk penghamparan material dan 

pemadatan dengan ketebalan dilapangan 25 cm. 

3. Pengecoran lean concrete (lc) untuk meningkatkan kekuatan jalan. Dengan 

ketebalan 10 cm dilapangan, Lc juga biasa disebut lantai kerja untuk pekerjaan rigid 

pavement. Lc rigid merupakan lapisan yang wajib ada sebelum pekerjaan beton 

(rigid). Fungsinya adalah sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap kedalam 

lapisan bawahnya. 

4. Pemasangan bekisting sebagai penopang pengecoran. Bekisting pada jalan rigid 

pavement adalah alat bantu yang digunakan untuk mencetak beton sesuai dengan 

bentuk, ukuran, dan posisi yang diinginkan. Bekisting berfungsi sebagai cetakan 

sementara yang menopang beban saat beton dituang dan dibentuk. Setelah beton 

cukup kuat, bekisting akan dibongkar. 

5. Pengecoran rigid untuk memperkuat struktur jalan. Dengan tebal di lapangan 

sekitar 15 cm, proses perkerasan jalan ini menggunakan beton sebagai bahan utama. 

Perkerasan ini juga dikenal sebagai perkerasan kaku. Pengecoran rigid terdiri dari 

beberapa tahapan, di antaranya: perencanaan, pemograman, pelaksanaan kegiatan, 

dan pengendalian. Bahan yang digunakan adalah beton readymix dan agregat. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengecoran rigid, di antaranya: 

- Perkerasan rigid dapat menyusut saat beton mengeras, dan memuai dan menyusut 

akibat pengaruh suhu 

- Penulangan pada perkerasan rigid digunakan untuk mengontrol retak, bukan 
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untuk memikul beban lalu lintas. 

- Sebelum pekerjaan beton, perlu dilakukan lapisan lantai kerja yang disebut lc. 

 
 

5.2 Saran 

Setelah selesai melaksanakan kerja praktek ini sangat banyak manfaat yang 

didapat bagi mahasiswa saat berada langsung dilapangan. Terdapat juga beberapa 

saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut: 

1. Lebih menerapkan K3 dalam melaksanakan pekerjaan untuk mewaspadai 

kecelakaan kerja. 

2. Meningkatkan kualitas dan kinerja mandor dan pekerja demi kelancaran proses 

pekerjaan 

3. Pengawasan yang lebih detail terhadap kinerja, proses dan hasil pekerjaan di 

lapangan 

4. Mengatur waktu pekerjaan agar pekerjaan tidak tertunda 

5. Mahasiswa harus lebih aktif bertanya dan ikut langsung pada pekerjaan di lapangan 

6. Menerapkan ilmu yang didapatkan diperkuliahan pada saat terjun di lapangan. 
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